
 

 
 

BAB V  

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang telah dilaksanakan dan ada 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1) Ada pengaruh kelekatan teman sebaya terhadap penyesuaian diri pada 

santri baru tingkat SMP di Pondok Pesantren Al-Falah Pacul Bojonegoro. 

Diketahui Sebagian besar mempunyai tingkat kelekatan kategori sedang 

yaitu 34 orang dengan prosentase 68%, dan pada kategori tinggi terdapat 

9 santri baru dengan prosentase 18% sedangkan ada santri baru dengan 

tingkatan rendah terdapat 7 santri baru dengan prosentase 14%. Ketika 

teman sebaya bersikap peka, hangat menerima dan penuh perhatian pada 

sesama individual akan menciptakan pemahaman bersama untuk 

mengembangkan bentuk kelekatan tersebut.    

2) Ada pengaruh budaya pesantren terhadap penyesuaian diri pada santri 

baru tingkat SMP di Pondok Pesantren Al-falah Pacul Bojonegoro. Hal 

ini dapat diketahui dari data penelitian bahwa hasil keseluruhan terdapat 

hasil kategori sedang,  yang menunjukan bahwa terdapat 36 santri baru 

dengan prosentase 72% berada di kategori sedang, dan sisanya ada 7 

santri baru dengan prosentase 14% berada dikategori tinngi dan kategori 

yang paling rendah ada 7 santri baru dengan prosentase 14%. Hasil 

tersebut dapat menggambarkan bahwa santri baru di pondok al-falah 

pacul bojonegoro sudah ada yang bisa melakukan proses penyesuaian diri 

terhadap budaya pesantren dan juga ada yang belum bisa melakukan 

proses tersebut, ketika santri baru tidakk bisa menyesuaikan diri terhadap 

budayanya biasanya santri tersebut minta pulang dirumah (Boyong).  

3) Ada pengaruh secara keseluruhan kelekatan teman sebaya dan budaya 

pesantren terhadap penyesuaian diri pada santri baru tingkat SMP di 

Pondok Pesantren Al-Falah Pacul Bojonegoro. dapat diketahui dari data 

penelitian bahwa hasil keseluruhan terdapat hasil kategori sedang,  yang 

menunjukan bahwa terdapat 32 santri baru dengan prosentase 64% 

berada di kategori sedang, dan sisanya ada 10 santri baru dengan 



 

 
 

prosentase 20% berada dikategori tinggi dan kategori yang paling rendah 

ada 8 santri baru dengan prosentase 16%. Hasil tersebut dapat 

menggambarkan bahwa santri baru di pondok al-falah pacul bojonegoro 

sudah ada yang bisa melakukan proses penyesuaian diri dan juga ada 

yang belum bisa melakukan proses tersebut, terkadang santri baru yang 

tidak bisa melakukan proses penyesuaian diri santri baru tersebut akan 

tidak betah berada di pondok pesantren tersebut.  

 

5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan bagi pihak guna perbaikan 

penelitian selanjutnya dan semoga bermanfaat dari peneliti ini:  

1. Bagi masyarakat 

Peneliti beharap pada masyarakat mampu menjalin hubungan yang erat 

dengan anaknya. Akan paham dengan kebutuhan anaknya yang menjadi 

santri dan harus mampu menerima atas keluh kesah dari anaknya. Dan 

begitu juga dengan teman sebaya  harus saling mendukung penyesuaian 

diri pada santri baru yang ada dalam pondok pesantren dengan dukungan 

tersebut akan memudahkan proses penyesuaian diri anak di lingkungan 

pesantren.  

2. Bagi pesantren  

Pihak pesantren atau pengurus pesantren diharapkan mampu untuk 

mempertahankan hubungan antara kelekatan teman sebaya dengan baik 

secara spiritual maupun emosional dan menegembangkan fasilitas yang 

mendukung komunikasi anak dengan sesame teman dan hubungan 

tersebut akan mendukung proses penyesuaian diri pada santri baru. 

3. Bagi santri  

Diharapkan bagi santri baru harus mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan barunya, dikarenakan penyesuaian diri akan terus dilakukan 

santri untuk mengingat perkembangan individu santri dan lingkungan 

yang terus berubah dan mampu menyesuaiaka diri dengan perkembanan 

zaman. 



 

 
 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan 

tersebut, dan mampu mengarahkan santri baru untuk menyesuaiakan diri 

dengan temanya dan juga dengan budayanya.  

 


